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Di negara-negara tropis, infeksi virus dengue merupakan problem yang serius dibidang kesehatan. 
Identifikasi virus dengue pada penderita dapat dilakukan dengan immunoesai menggunakan peptida sintetik 
untuk menentukan epitop virus dominan.  
Penelitian ini diawali dengan mensistesa 161 peptida sintetik dengan metode Osatomi dan Sumiyoshi 
menggunakan alat Peptide Synthesizer, Auto-Spot Robot ASP 222 (Abimed). Setiap peptida terdiri dari 15 
asam amino dengan 12 asam amino yang saling tumpang tindih.   
Peptida yang terbentuk ditempelkan pada membran nitroselulosa untuk spot immunoassay terhadap 
masing-masing 6 serum penderita terinfeksi dengue, 6 serum normal, dan 6 serum tidak terinfeksi dengue. 
Hasilnya menunjukkan bahwa ada 9 peptida yang mempunyai reaksi spesifik terhadap serum 
penderita terinfeksi, yakni EGLSGATWVDVVLEH (asam amino nomer 13-27), VCKHTYVDRGWGNGC 
(91-105), SEIGKVVQHENLKYT (124-138), TVHTGDQHQVGNETQ (142-156), TLGLECSPPTGLDFN 
(178-192), KGEDAPCKIPFSTED (325-339), PFSTEDGQGKAHNGR (334-348), GARRMAILGDTAWDF 
(406-420) dan KIGIGVLLTWIGLNS (454-468)  
Atas dasar hasil spot immunoassay kemudian di sintesis 11 peptida dalam bentuk larutan yang 
digunakan untuk ELISA terhadap 15 serum normal, 22 serum penderita non infeksi dan 37 serum penderita 
terinfeksi. Hasilnya menunjukkan bahwa peptida BTLDDIELQKTEATQLA, BPFSEDGOGKAHNGR dan 
BKKEEPVNIEAEPPFG memberikan reaksi yang sangat positif terhadap serum terinfeksi. 
Kata kunci : peptida sintetik, virus dengue,  spot immunoassay 
 
Keterangan : A = Alanin, C = Sistein, D = Asam aspartat, E = Asam glutamat, F = Fenilalanin, G = Gliserin, H = 
Histidin, I = Isoleusin, K = Lisin, L = Leusin, N = Asparagin, P = Prolin, Q = Glutamin, R = Arginin, S = Serin, T = Treonin, V = Valin, 




Dengue virus infection has been known as an important health problem in many tropical countries, 
because of increasing number of patients, expansion of epidemic areas and emergence of severe clinical 
manifestations. Dengue virus consists of 3 structural and 7 nonstructural proteins. The major virion surface 
protein, the envelope protein, is the most important antigen with regards to virus biology and humoral 
immunity. Synthetic peptide derived from the envelope protein gene sequence can be used to identify region 
of the envelope protein that elicits antibodies.  
One hundred and sixty-one  synthetic peptides were synthesized based on sequence of protein 
envelope dengue-3 virus published by Osatomi and Sumiyoshi. Each peptide consists of 15 amino acids with 
the last 12 amino acids overlapped. Peptide synthesizer, auto-spot robot ASP 222 (Abimed), was used for 
synthesis using solid spot method developed by Ronald Frank. Synthetic peptides attached to nitrocellulose 
membrane were used for spot immunoassay of 6 normal human sera,  6 dengue infected human sera and 6 
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non dengue-infected. Nine peptides were specific for dengue infected sera and these might be candidate 
immunodominat epitopes of dengue virus-3. They were EGLSGATWVDVVLEH (amino acids number 13-
27),  VCKHTYVDRGWGNGC (91-105),SIEGKVVQHENLKYT (124-138), TVHTGDQHQVGNETQ 
(142-156), TLGLECSPPTGLDFN (178-192), KGEDAPCKIPFSTED (325-339), PFSTEDGQGKAHNGR 
(334-348), GARRMAILGDTAWDF (406-420) and KIGIGVLLTWIGLNS (454-468). 
Based on spot immunoassay, 11 peptides were synthesized and used them for ELISA of 15 normal 
sera, 22 non-dengue infected sera and 37 dengue sera. Peptides BTLDDIELQKTEATQLA, 
BPFSTEDGOGKAHNGR and BKKEEPV NIEAEPPFG showed significantly different in their reactivities 
to the three groups. Combinations of two peptides were used for ELISA. Only one of them 
(BKGEDAPOKIPFSPED and BRMAILGD TAWDFGSV) showed significantly different in their reactivi- 
ties to the three groups 




Demam dengue (DD) dan demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit virus yang 
disebarkan oleh arthropoda terpenting di dunia pada saat ini. Setiap tahun terdapat 50-100 juta kasus DD dan 
beberapa ratus ribu kasus DBD. Pandemi dengue mulai menjadi perhatian penting dalam 20 tahun terakhir, 
dimana telah terjadi perluasan distribusi secara geografis mengenai vektor nyamuk maupun virusnya serta 
peningkatan aktivitas epidemik. Saat ini dengue merupakan salah satu penyakit gawat dan global di daerah 
tropis dengan lebih dari setengah populasi terpapar resiko (Gubler, 1997). 
Di Indonesia, DBD dilaporkan pertama kali pada tahun 1968 dari wabah yang terjadi di Surabaya 
dan Jakarta. Sejak saat itu insidens DBD terus meningkat dengan pola siklus epidemik setiap 5 tahun 
(Sumarmo, et al, 1994). Dimulai pada tahun 1968, angka insidensi DBD per 100.000 populasi meningkat dari 
0,05 menjadi 4,96 di tahun 1978 dan menjadi 27,09 pada tahun 1988 serta 23,16 pada tahun 1996 (Sutaryo, 
1997).               
Demam dengue dan demam berdarah dengue disebabkan oleh virus dengue yang terdiri atas 4 jenis 
serotipe yaitu DEN 1, DEN 2, DEN 3 dan DEN 4. Masing-masing serotipe berbeda dalam hal sifat 
antigenisitasnya. Keempat jenis serotipe ini didapatkan di Indonesia  dengan DEN 3 yang paling dominan 
(46,06%). Selain merupakan serotipe terbanyak DEN 3 banyak dihubungkan dengan manifestasi klinis yang 
berat misalnya perdarahan gastrointestinal, ensefalopati dan syok (Sumarmo, et al, 1994). 
Manifestasi klinis infeksi dengue sangat beragam, misalnya panas, perdarahan dari yang paling 
ringan sampai berat, gangguan gastrointestinal (mual, nyeri perut, muntah, konstipasi, hepatomegali dan 
asites), gangguan saluran nafas (distress pernafasan dan efusi pleura), kelainan neurologik (refleks abnormal, 
penurunan kesadaran dari ringan sampai koma, ensefalopati) dan gangguan kulit atau selaput lendir yaitu 
ruam makulopapular dan enantema. Derajat sakitnya dapat bervariasi dari ringan sampai berat. Karena 
perjalanan penyakitnya cepat maka di dalam penatalaksaannya dibutuhkan alat diagnostik yang cepat dan 
spesifik.  
Virus dengue tersusun atas protein struktural dan non struktural. Protein struktural terdiri dari 
protein capsid ( C ), pre-membran  ( prM ), yang merupakan prekusor membran yang mature ( M ), dan 
envelope ( E ). Protein non-struktural terdiri atas NS-1, NS-2A, NS-2B, NS-3, NS-4A, NS-4B dan NS-5. Di 
antara semua protein tersebut, glikoprotein E yang terdapat pada selubung / envelope merupakan bagian virus 
yang paling antigenik. Bagian ini berperan penting pada proses perlekatan virus terhadap sel dan fusi 
membran. Karena kemampuan biologisnya, protein ini dapat membangkitkan respon berupa virus-
neutralizing antibody, haemaglutinin-inhibiting antibody, anti-fusion antibody dan virus-enhancing antibody 
(Roehrig, 1997) 
Peptida sintetik dapat digunakan untuk mengenali bagian-bagian glikoprotein E. Dengan 
menggunakan prinsip solid-phase synthesis  peptida-peptida dari sekuens envelope virus dengue-3 yang telah 
diketahui dapat dibuat sintetik  dan dilekatkan pada suatu membran selulosa. Membran selulosa yang sudah 
mengandung berbagai peptida ini dapat digunakan untuk mendeteksi epitop-epitop dengue dengan cara spot 
immunoassay. Cara ini merupakan teknik yang sederhana ,dapat digunakan  berulang kali dan dapat disimpan 
(Granier, 1997). 
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Sampai saat ini belum ditemukan obat yang manjur didalam penanganan infeksi dengue sehingga 
berbagai usaha yang bersifat preventif diutamakan. Di samping pemeliharaan kebersihan lingkungan, 
pemberantasan serta pengendalian vektor nyamuk, juga diupayakan pembuatan vaksin untuk memberikan 
kekebalan. Dalam rangka pembuatan alat diagnostik dan pembuatan vaksin  perlu dilakukan identifikasi 
bagian-bagian virus yang bersifat antigenik (epitop imunodominan). Dengan demikian diharapkan dapat 
dihasilkan bagian yang spesifik sebagai penanda penyakit dengue serta vaksin yang mengandung epitop-
epitop yang dapat membangkitkan antibodi spesifik untuk proses netralisasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi epitop-epitop imunodominan virus dengue-3 pada 
penderita yang terinfeksi virus dengue. 
 
METODOLOGI 
Pembuatan peptida sintetik 
Peptida sintetik dibuat di UMR 9921 Institut de Biotechnologie en Immunoanalyse et 
Pharmacologie, Universitas Montpellier I Perancis. Peptide synthetizer Auto-Spot Robot ASP 222 digunakan 
untuk mensintesis peptida sintetik berdasarkan metoda sintesis spot yang dikembangkan Ronald Frank 
(1992). Berdasarkan sekuen protein envelope virus dengue-3 yang telah dipublikasi (Osatomi and 
Sumisyoshi, 1990), disintesis 161 peptida berlainan yang melekat pada membran nitroselulosa. Setiap 
peptida terdiri dari 15 asam amino dengan 12 asam amino terakhir tersusun sedemikian rupa sehingga 
letaknya overlapping. Peptida 1 homolog dengan asam amino nomor 1-15, peptida 2 homolog dengan asam 
amino nomor 4 –18, dan seterusnya. 
 
Pengumpulan serum 
 Serum yang digunakan pada penelitian ini berasal dari pasien-pasien diambil darah vena sebanyak 
2-3 ml dan serumnya dipisahkan untuk dilakukan uji serologis dengan kit diagnostik Dengue Blot IgG dan 
IgM sebagai  konfirmasi diagnostik infeksi virus dengue. Serum yang terbukti positip Dengue Blot IgG dan 
IgM dikelompokkan sebagai serum penderita yang terinfeksi dengue, sedangkan yang terbukti negatip 
dikelompokkan sebagai serum penderita demam non-dengue. Serum normal diambil dari serum orang sehat.  
 
Spot immunoassay 
Membran yang berisi serangkaian peptida dimasukkan ke dalam kotak dan diinkubasikan semalam 
dengan blocking buffer concentrated dan skim milk 5%. Setelah dicuci dengan TBS-T selama 10 menit, 
ditambahkan serum  yang diencerkan  dengan blocking buffer concentrated dan skim milk 5% (1:200). 
Membran diinkubasikan 37
o
C selama 90 menit. Anti-human IgG Fc specific  alkaline phosphatase 
conjugated (1:1000) ditambahkan pada membran setelah dicuci dengan TBS-T 3 kali, masing-masing selama 
10 menit dan diinkubasi 90 menit pada suhu kamar. Substrat alkali fosfatase  (BCIP dan MTT) ditambahkan 
selama 10 menit setelah dilakukan pencucian dengan T-TBS dan CBS, masing-masing  2x10 menit. Peptida 
yang reaktif ditandai dengan timbulnya spot berwarna biru pada membran. 
 
Regenerasi membran 
Membran yang berisi peptida dapat digunakan untuk beberapa kali pengujian. Segera setelah hasil 
dibaca, dilakukan regenerasi terhadap membran untuk menghilangkan antibodi dan sisa cat yang melekat. 
Berturut-turut dilakukan pencucian dengan air suling, DMF, reagen A, reagen B dan metanol, masing-masing 
selama 3 x 10 menit. Setelah diregenerasi membran dapat digunakan untuk pengujian berikutnya atau 




Sintesa peptida solution yang merupakan epitop immunodominan 
Berdasarkan hasil spot immunoassay terhadap serum normal, serum penderita yang terinfeksi 
dengue dan serum demam non-dengue dibuat 11 peptida solution di UMR 9921 Institut de Biotechnologie en 
Immunoanalyse et Pharmacologie, Universitas Montpellier I Perancis. Sembilan peptida solution disintesis 
berdasarkan spot yang reaktif dengue-3, sedang dua lainnya berdasarkan spot yang tidak reaktif. 
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Pemilihan antigen peptida untuk pembuatan antibodi monoklonal dengan ELISA   Direct 
Antigen peptida diabsorbsikan pada mikroplate (10 ug/ml) dengan volume 100 ul tiap sumuran dan 
diinkubasikan semalam pada suhu 37 
o
C. Setelah inkubasi, plate dicuci dengan washing buffer selama 3 kali, 
masing-masing dengan 200 ul. Mikroplate dibloking dengan BSA 1 % dalam bufer PBS-1 sebanyak 200 ul 
tiap sumuran dan  diinkubasikan selama 1 jam pada suhu 37 
o
C. Setelah dicuci dengan washing buffer 3 kali , 
serum yang telah diencerkan 1/200 dimasukan sebanyak 100 ul tiap sumuran. Mikroplate diinkubasikan 
selama 1 jam pada suhu 37 
o
C, kemudian  dicuci dengan washing buffer 3 kali. Konjugat alkalin fosfatase 
anti IgG/IgM  (1 :5.000) dimasukkan sebanyak 150 ul tiap sumuran dan diinkubasikan selama 1 jam pada 
suhu 37 
o
C. Setelah dicuci dengan washing buffer 3 kali , substrat Nitrofenilfosfat (NPP) ditambahkan 
sebanyak 150 ul pada konsentrasi 1 mg/ml dalam bufer substrat dan diinkubasikan selama 1 jam pada suhu 
37 
o
C. Warna kuning yang timbul dibaca pada ELISA reader dengan panjang gelombamg 405 nm. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Protein utama permukaan virus, protein envelope, merupakan antigen utama yang berhubungan 
dengan sifat biologis virus dan imunitas humoral. Protein ini sangat penting karena menyebabkan perlekatan 
virus pada sel sasaran yang berakibat pertumbuhan virus, mempermudah fusi membran virus spesifik yang 
memungkinkan virus menghindari vesikel endositik dan segera memulai siklus replikasi intraselular serta 
membangkitkan berbagai antibodi. (Roehrig et al., 1990). Pemetaan bagian-bagian protein envelope yang 
membangkitkan antibodi dapat dilakukan dengan menggunakan peptida sintetik yang diturunkan dari sekuen 
protein envelope yang sudah diketahui.  
Spot sintesis yang dikembangkan Frank (1992) merupakan salah satu metode yang sederhana, 
mudah dikerjakan dan telah banyak digunakan. Berbeda dengan metode Merrifield yang  tidak menggunakan 
membran sebagai support, pada spot sintesis peptida dibuat dengan menggunakan membran nitrosellulosa 
sebagai bahan support-nya. Berdasarkan cara Merrifield, peptida yang dihasilkan dipisahkan dari support dan 
dipurifikasi sedangkan pada spot sintesis, peptida tetap terikat membran sehingga tidak dapat dipurifikasi. 
Tidak dapat dilakukan purifikasi merupakan kelemahan spot sintesis yang diatasi dengan menggunakan 
membran khusus dari polisakarida yang secara kemis dan mekanis stabil, menggunakan asam amino 
terproteksi dalam jumlah yang berlebihan dan  melakukan prosedur kopling ganda. Ronald Frank dalam 
beberapa penelitiannya membuktikan bahwa kualitas peptida yang dihasilkan sangat bagus dan sesuai untuk 
penelitian biologis (Frank, 1992). 
Berdasarkan sekuen protein envelope  virus dengue-3 yang telah dipublikasikan (Osatomi and 
Sumiyoshi, 1990), disintesis 161 peptida sintetik yang masing-masing tersusun atas 15 asam amino dengan 
12 asam amino terakhir terletak overlapping. Peptida synthetizer,Auto-spot ASP 222 (ABIMED), digunakan 
untuk sintesis peptida berdasarkan metoda solid spot yang dikembangkan oleh Ronald Frank (1992).  
Peptida-peptida sintetik yang melekat pada membran nitrosellulosa digunakan untuk spot immunoassay 
terhadap 6 serum normal, 6 serum penderita terinfeksi virus dengue dan 6 serum penderita demam non-
dengue. Diagnosis infeksi dengue ditegakkan berdasarkan gejala klinis dan uji serologis. Serum penderita 
demam non-dengue diambil dari 2 pasien yang menderita rhinopharingitis, 1 pasien bronchitis, 1 pasien 
morbili, 1 pasien tipus abdominalis dan 1 pasien gastroenteritis, yang  diagnosisnya ditegakkan berdasarkan 
gejala klinis dan didukung pemeriksaan yang sesuai.  
Walaupun peptida-peptida yang digunakan diturunkan dari sekuen protein envelope virus dengue-3, 
ternyata 10 peptida (6,2%) menunjukkan reaksi silang yang ditandai dengan reaktivitas pada seluruh serum 
yang diujikan.  Sebaliknya 53 peptida (32,9%) tidak bereaksi dan 89 peptida lainnya (55,3%) memberikan 
reaktivitas yang berbeda pada ketiga kelompok serum. Pada penelitian ini ditemukan 9 peptida (5,6%) yang 
bereaksi spesifik terhadap serum penderita yang terinfeksi virus dengue. Peptida-peptida tersebut hanya 
bereaksi positip terhadap serum dengue ditandai dengan spot berwarna biru pada membran (gambar 1). 
Berdasarkan hasil spot immunoassay, didapatkan 9 peptida yang bereaksi spesifik terhadap serum 
penderita yang terinfeksi virus dengue. Peptida-peptida yang merupakan    kandidat    epitop   imunodominan    
tersebut   terletak    pada regio asam  amino  nomor   13-27   (EGLSGATWVDVVLEH),  nomor    91-105  
(VCKHTYVDRGWGNGC), nomor 124-138 (SIEGKVVQHENLKYT), nomor 142-156 (TVHTGDQH-
QVGNETQ), nomor 178-192  (TLGLECSPPTGLDFN), nomor 325-339 (KGEDAPCKIPFSTED), 334-348 
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(PFSTEDGQGKAHNGR), 406-420 (GARRMAILGDTAWDF) dan nomor 454-468  (KIGIGVLLTWIG-
LNS).  
Berdasarkan hasil spot immunoassay ketiga kelompok serum, dibuat 11 peptida solution yang terdiri 

















Gambar 1  : Hasil reaktivitas serum normal no. 90.8 terhadap peptida sintetik protein 
                    envelope virus dengue-3 
 
Sekuen sembilan peptida solution yang reaktif terhadap serum dengue adalah BEGLSGA-
TWVDVVLEH (99061); BTLDIELQKTEATQLA (99062); TVHTGDQHQVGNETQ (99063);  
BTGLEOSPPTGLDFN (99064);  BKGEDAPOKIPFSTED (99066);  BPFSTEDGQKKAHNGR (99067);  
BKKEEPVNIEAEPPFG (99068);  BGARRMAILGDTAWDF (99069);   dan BRMAILGDTAWDFGSV 
(99070). Sedangkan BLPEEQDQNYVOKHTY (99071) dan  BNWYRKGSSIGKMFEA (99072) tidak 
reaktif terhadap serum dengue. Untuk mengetahui peptida-peptida yang spesifik tehadap serum penderita 
dengue maka kesebelas  peptida solution tersebut digunakan  sebagai antigen untuk ELISA direct terhadap  
15 serum normal, 22 serum non-dengue dan 37 serum dengue. Hasil perbandingannya dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
 
Gambar 2. Perbandingan hasil ELISA serum normal, serum dengue, serum non-dengue terhadap     









99061 99062 99063 99064 99066 99067 99068 99069 99070 99071 99072
Nomor Peptida
Normal ( n=15 ) Dengue ( n=37 ) Non-dengue ( n=22 )
Identifikasi Epitop Immunodominan ……. 
Majalah Farmasi Indonesia, 13(1), 2002 31 
Berdasarkan uji statistik dengan Anava didapatkan bahwa peptida nomor 99062  (BTLDDIELQ  
KTEATQLA), 99067 (BPFSTEDGOGKAHNGR) dan 99068  (BKKEEPVNIEAEPPFG) memberikan 
perbedaan reaktivitas yang bermakna antara ketiga kelompok. Hal ini berarti bahwa ketiga peptida tersebut 
spesifik untuk infeksi virus dengue, sedangkan peptida–peptida lainnya memberikan reaksi silang diantara 
ketiga kelompok serum.  
Kombinasi dua atau empat peptida untuk coating plate, dapat meningkatkan deteksi antibodi sampai 
dengan 90-95% kadar yang ada pada serum penderita. Pada kasus khusus yang istimewa, bahkan dapat 
mendeteksi 100% antibodi dalam serum hanya dengan satu peptida sintetik. Namun pengalaman 
menunjukkan bahwa hasilnya akan lebih baik bila menggunakan campuran peptida sintetik dan virus 
rekombinan (Rogenmortel, 1998). 
 
Selain digunakan sebagai antigen tunggal, pada penelitian ini  juga dicoba penggunaan kombinasi 
peptida untuk ELISA terhadap 2 serum normal, 3 serum non-dengue dan 6 serum dengue. Berdasarkan hasil 
ELISA tersebut, tampak bahwa penggunaan kombinasi peptida dapat meningkatkan hasil bila dibandingkan 
dengan penggunaan tunggal. Namun hasil analisis statistik dengan anava menunjukkan bahwa hanya satu 
kombinasi yaitu BKGEDAPOKIPFSPED dan BRMAILGDTAWDFGSV yang memberikan perbedaan 
reaktivitas yang bermakna pada ketiga kelompok serum.  
Beberapa peneliti telah menggunakan peptida sintetik untuk identifikasi bagian-bagian protein 
envelope yang merupakan epitop. Innis et al. (1989)  dan Aaskov et al. (1989) menggunakan metode pepscan 
untuk membuat peptida sintetik overlapping berdasarkan sekuen asam amino protein envelope virus dengue-
2 strain Jamaica. Innis menggunakan heksapeptida sedangkan Aaskov menggunakan oktapeptida Kedua 
peneliti menyatakan bahwa sebagian besar protein envelope bersifat imunogenik. Studi yang pertama 
mengidentifikasi 25 domain  yang mengandung epitop-epitop linear berdasarkan  reaktivitas dengan 
antiserum dengue pada manusia (Innis et al., 1989). Diduga terdapat empat epitop spesifik dengue-2 yaitu 
sekuen dengan asam amino   276-281, 461-467, 472-477 dan 485-491. Peneliti kedua (Aaskov et al, 1989) 
mengidentifikasi  tiga epitop yang terletak pada  asam amino 50-57, 127-134 dan 349-356. 
Roehrig et al. (1990) menggunakan program komputer untuk analisis kombinasi hidrofilisitas 
protein, topologi  pada permukaan  dan mobilitas molekuler untuk memperkirakan tempat antigenik. Dua 
puluh lima peptida sintetik disintesis berdasarkan sekuen protein envelope dengue-2 Jamaica. Roehrig 
menemukan 11 peptida yang mengenali empat region (asam amino 1-55, 79-172, 225-249 dan 333-388). 
Selain untuk identifikasi epitop, peptida sintetik dapat digunakan sebagai antigen untuk deteksi 
antibodi yang terdapat pada serum penderita yang terinfeksi virus. Disamping itu, peptida juga dapat 
digunakan sebagai imunogen untuk menghasilkan antibodi sebagai alat deteksi antigen di dalam cairan 
biologik. Untuk imunisasi binatang percobaan, peptida dapat disuntikkan langsung jika ukuran peptidanya 
cukup besar (sekurang-kurangnya terdiri dari 15 residu). Untuk memperbesar ukuran peptida agar bersifat 






Pada penelitian ini berhasil diidentifikasi 9 kandidat epitop imunodominan virus dengue-3 yang 
terletak pada regio asam amino nomor 13-27 (EGLSGATWVDVVLEH), nomor  91-105 (VCKHTYV 
DRGWGNGC), nomor 124-138 (SIEGKVVQHENLKYT), nomor 142-156 (TVHTGDQHQVGNETQ), 
nomor 178-192  (TLGLECSPPTGLDFN), nomor     325-339 (KGEDAPCKIPFSTED), 334-348 
(PFSTEDGQGKAHNGR), 406-420 (GARRMAILGDTAWDF) dan nomor 454-468  (KIGIGVLLTWI 
GLNS).  
Berdasarkan hasil spot immunoassay terhadap serum normal, serum dengue dan non-dengue telah 
dibuat peptida solution yang digunakan sebagai antigen untuk ELISA. Penggunaan tunggal peptida 
BTLDIELQKTEATQLA, BPFSTEDGQGKAHNGR dan BKKEEPVNIEAEPPFG dan kombinasi 
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BKGEDAPOKIPFSPED dan BRMAILGDTAWDFGSV menunjukkan perbedaan reaktivitas yang bermakna 
antara ketiga kelompok serum.  
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